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Abstrak Penelitian ini mengungkapkan tentang anak Cerebral Palsy kelas I di SLB N 1 Panti, yang
mengalami kesulitan dalam memegang Pensil dikarnakan belum matangnya kekuatan otot pada
motorik halusnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan media slime
efektif dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Metode penelitian yang digunakan
yaitu penelitian tindakan kelas (classrom action research) yang terdiri dari II siklus. Setiap siklus
terdiri dari empat pertemuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi,
dokumentasi, dan tes. Dari hasil penelitian pada siklus I kemampuan anak dalam meremas slime
didapatkan hasil pertemuan pertama (46,7 %), pertemuan kedua (53,3%), pertemuan ketiga (60%),
dan pertemuan keempat (66,7%). Siklus II kemampuan anak dalam meremas slime didapatkan
hasil pertemuan pertama yaitu (73,3%), pertemuan kedua (80%), pertemuan ketiga (86,7%),
pertemuan keempat (86,7%). Dari hasil yang diperoleh diatas dapat diketahui bahwa nilai anak
mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat dari kemampuan anak memegang pensil yang
semakin bagus.

Kata kunci: motorik halus, media slime, anak cerebral palsy

Abstract This study revealed about Cerebral Palsy student in Class 1 at SLB N1 Panti, who had
difficulty in holding pencils due to immaturity of muscle strength in fine motoric. This study aims to
determine whether the use of slime mediawas effective in improving student’s fine motoric. The research
method used is classroom action research which consists of I cycles. Each cycle consists of four meetings.
Technique of collecting data used are observation, documentation, and tests. From the results of the
research in the first cycle the ability of student in squeezing slime was obtained from the results of the
first student meeting (46.7%), the second meeting (53.3%), the third meeting (60%), and the fourth
meeting (66.7%). The second cycle of student ability in squeezing slime obtained the first meeting results
(73.3%), second meeting (80%), third meeting (86.7%), fourth meeting (86.7%). From the results
obtained above, it can be seen that the value of students has increased, it can be seen from the ability of

student to hold a pencil that was getting better.
Keywords: fine motoric, slime media, cerebral palsy child

Pendahuluan

Motorik adalah semua gerakan yang mungkin didapatkan oleh seluruh tubuh, sedangkan
perkembangan motorik dapat disebut sebagai perkembangan dari unsur kematangan dan
pengendalian gerak tubuh. Perkembangan motorik ini erat kaitannya dengan perkembangan
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pusat motorik di otak (Pertamawati, 2014). Perkembangan fisik yang dimiliki oleh setiap
individu berkaitan erat dengan perkembangan motorik. Perkembangan motorik merupakan
suatu unsur perkembangan dari kematangan dan pengendalian gerak yang dapat dilihat dari
bertambahnya umur individu tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa dengan bertambahnya
umur, perkembangan motorik yang dimiliki tentunya semakin kompleks dan berbeda dengan
sebelumnya. Akan tetapi, kemampuan motorik Sebelumnya merupakan dasar dari kemampuan
motorik berikutya (Depdiknas, 2002).

Perkembangan merupakan aspek dari prolaku motorik dan control motorik yang terkait
dengan perubahan performans motorik sepanjang rentan kehidupan, perkembangan motorik
meliputi antara lain yang pertama perkembangan kemampuan gerakan yang esensial dan kedua
penguasaan keterampilan gerakan. Hal tersebut merupakan suatu proses yang sejalan dengan
penambahan usia dimana secara bertahap dan berkesinambungan gerakan individu meningkat
dari sederhana ke yang kompleks, dari yang tidak terorganisisr menjadi terorganisir dengan baik
dan pada akhirnya kea rah penyusuaian keterampilan dengan terjadinya proses menua(Rohendi
& Seba, 2016).

Perkembangan motorik meliputi motorik kasar dan motorik halus. Kemampuan motorik
halus ini berkembang setelah kemampuan motorik kasar si kecil berkembang optimal.
Perkembangan motorik halus pada usia tertentu menjadi lebih halus dan lebih terkoordinasi
dibandingakan dengan masa bayi. Anak-anak terlihat lebih cepat dalam berlari dan meloncat
serta menjagakeseimbangan badannya (Maghfuroh, 2018).Motorik kasar adalah gerakan tubuh
yang menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar atau seluruh anggota tubuh yang
dipengaruhi oleh kemantangan anak itu sendiri. Contohnya kemampuan duduk, menendang,
berlari, naik turun tangga, dan sebagainya. Sedangkan Motorik halus meliputi gerakan yang
menggunakan otot-otot halus atau sebagian anggota tubuh tertentu, yang dipengaruhi oleh
kesempatan untuk belajar dan berlatih. Misalnya, kemampuan memindahkan benda dari
tangan, mencorat-coret, menyusun balok, menggunting, menulis, dan sebagainya.

Motorik halus pada aktivitas pembelajaran sekolah merupakan suatu hal yang sangat
penting dalam menulis. motorik halus adalah kemampuan anak dalam beraktivitas dengan
menggunakan otot-otot halus (kecil) seperti menulis, meremas, menggenggam, menggambar,
menyusun balok dan memasukkan kelereng (Tifali, 2014).Dengan menguasai motorik halus
anak dapat melakukan hal seperti melipat kertas, menulis, menempel, menggunting, memegan
dan melepas. Akan tetapi jika anak menagalami hambatan dalam motorik halusnya, maka anak
akan mengalami kesulitan dalam pembelajaran di sekolah mengikuti kegiatan pembelajaran
menggunakan motorik halus akan berdampak kesulitan pada kemampuan akademik umumnya
dan khususnya pada akademik menulisnya (Ngateman, 2015). Gangguan-gangguan motorik
halus tersebut tidak bersifat permanen, kemampuan motorik halus dapat dikembangkan melalui
kegiatan melatih kekuatan dan koordinasi otot-otot kecil yang kontinu secara rutin salah satu
contohnya dengan menggunakan media slime (Sentosa, Ramadhaniyati, & Sukarni, 2014)

Diketahui anak cerebral palsy merupakan anak yang mengalami gangguan fungsi otak
dan jaringan syaraf yang mengendalikan laju belajar, bagian otak yang belum berkembang,
bagian otak belum berkembang sempurna, hal ini di karnakan kurangnya oksigen di dalam
kandungan, cacat tulang belakang, pendarahan bagian otak belakang dan lain sebagainya
(Sumantri, 2006). Penyebab yang mengakibatkan lumpuhnya otak, ciri-ciri umum dari lumpuh
otak adalah di tandai denagan terlambatnya perkembangan motorik, refleks menggenggam
hilang saat bayi berusia tiga bulan dan berjalan atau merangkak dengan kaki jinjit. Khusus anak
cerebral palsy yang tipe spastik memiliki ciri-ciri anggota tubuh lemah atau mengalami
kekakuan serta tidak dapat digerakkan (Sumekar, 2009).
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Gangguan yang dialami anak CP tipe spastik adalah adanya gangguan fisik motorik. Hal
tersebut dikarenakan adanya kerusakan di dalam otak. Kondisi ini pada akhirnya berdampak
tidak baik terhadap perkembangan pada diri anak, baik perkembangan dari segi fisik maupun
psikologisnya jadi mengalami gangguan (Mulyati, 2016). Anak cerebral palsi tipe spastik
mengacu pada suatu kondisi di mana kekakuan otot meningkat, menyebabkan postur kaku di
satu atau lebih ekstremitas (lengan atau kaki kaki(Chintia, 2011). Cerebral Palsy merupakan
salah satu bentuk brain injury yaitu suatu kondisi yang mempengaruhi pengendalian sistem
motorik sebagai akibat lesi dalam otak atau suatu penyakit neuromoskular yang disebabkan oleh
gangguan perkembangan, atau kerusakan sebahagian dari otak. Cerebral Palsy mengacu pada
perubahan yang bersifat nonprogresif dari gerakan atau fungsi motorik sebagai hasil dari
kerusakan Intrakranial, luka, atau penyakit yang muncul sebelum, selama, atau sesudah
kelahiran (Setiawan, 2012). Oleh karna itu, anak cerebral palsy tipe spastik ini mengalami
kekuan pada motorik halusnya untuk itu anak mengalami kesulitan dalam memegang pensil
sehingga anak membutuhkan pelayanan yang khusus dalam meningkatkan kemampuan
motoriknya pada saat memegang pensil melalui penggunaan media slime yang akan di ajarkan
pada anak.

Media slime adalah jenis mainan yang bentuknya mirip dengan lumpur, lengket, terasa
agak dingin dan bertekstur kenyal, slime juga dapat di bentuk dengan beranekaragam bentuk
karena teksturnya kenyal slime dapat diremas, dilipat, di gulung sengga membentuk suatu karya
seni (Levingston, Adebiyi, & Hadley, 2018). Slime biasanya dimainkan oleh anak-anak kecil
bahkan remaja, dimainkan seperti plastisin/playdought dan dibuat menjadi berbagai macam
bentuk. Slime mempunyai beberapa kegunaan, antara lain: sebagai alat permainan anak untuk
meningkatkan kreatifitasnya dan melatih kelenturan otot jari dan menjadi bahan kesenian buat
anak yang mempunyai jiwa seni, slime bisa diubah menjadi bentuk-bentuk yang indah dan
mempesona. Jadi selain digunakan untuk bermain dengan media slime dapat melatih
genggaman anak cerebral palsy yang tipe spastik agar dapat menggenggam benda dengan baik
terutama dalam memegang pensil.

Dari hasil pengamatan studi pendahuluan yang dilakukan di SLB N 1 Panti, ditemui anak
yang mengalami hambatan cerebral palsy yaitu jenis hambatan serebral palsy tipe spastik.
Peneliti mengamati proses pembelajaran yaitu menghubungkan titik menjadi garis lurus dan
membuat pola, anak belum dapat melakukannya di karnakan anak belum dapat memegang
pensil dengan baik dan benar. Permasalahan yang ditemukan peneliti tertarik menguji
efektifitas dari penggunaan slime dalam meningkatkan kekuatan otot motorik halus anak
cerebral palsy, yang merupakan sebuah media baru dalam meningkatkan motorik halus anak.
Merujuk pada permasalahan di atas penulis mencoba untuk meningkatkan kekuatan memegang
pensil pada anak dengan baik dan benar. Penulis memilih media slime dalam meningkatkan
kekuatan memegang pensil anak serebral palsy. Media ini dianggap paling efektif karena jika
dibandingkan dengan media lain media ini dianggap tidak berbahaya bagi anak, teksturnya yang
lunak ketika diremas dan mudah di bentuk sesuai dengan bentuk yang kita inginkan. kepada
siswa untuk mengembangkan kemampuan bereksplorasi, memiliki rasa ingin tahu, inisiatif, dan
kreatif dengan cara menggunakan media slime. Melalui pengamatan yang dilakukan motorik
halus dan motorik kasar yang di amati pada anak, diketahui bahwa anak memiliki masalah pada
motorik halusnya terutama dalam memegang pensil anak. Dengan demikian penulis tertarik
untuk memberikan pelayanan khusus melalui media slime dalam meningkatkan kekuatan
memegang pensil anak cerebral palsy di kelas 1 SLB N 1 Panti.
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Metode

Sesuai dengan latar belakang masalah, maka jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang berkolaborasi dengan guru kelas dengan
menggunakan pendekatan penelitian bersifat kualitatif dan kuantitatif. Penelitian kuantitatif
yaitu salah satu jenis penelitian yang bertujuan mendeskripsikan secara sistematis, faktual,
akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu, atau mencoba menggambarkan fenomena
secara detail. Pendekatan kualitatif menggunakan strategi penelitian naratif, fenomenologis,
etnografis, studi grounded theory atau studi kasus (Emzir, 2010).

Penelitian tindakan kelas adalah suatu kegiatan penelitian ilmiah yang dilakukan secara
rasional, sistematis, empiris reflektif terhadap berbagai tindakan yang dilakukan guru atau
dosen (tenaga pendidik), kolaborasi (tim peneliti) yang sekaligus sebagai peneliti, sejak
disusunnya suatu perencanaan sampai penilaian terhadap tindakan nyata di dalam kelas yang
berupa kegiatan belajar-mengajar, untuk memperbaiki dan meningkatkan kondisi pembelajaran
yang dilakukan.Pendekatan penelitian yang peneliti lakukan bersifat kualitatiff dan kuantitatif
(Iskandar, 2011). Penelitian tindakan kelas tersebut dilakukan oleh guru data dengan arahan
dari guru yang dilakukan siswa. Prosedur yang dilaksnakan dalam penelitian tindakan kelas ini
berbentuk siklus yang akan berlangsung lebih dari satu siklus bergantung dari tingkat
keberhasilan dari target yang akan dicapai(Gustiany, 2014).

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan (action research) yang dilakukan
dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelasnya”. Proses penelitian
tindakan merupakan daur ulang atau siklus yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Setiap tahapan dan siklusnya selalu secara partisipatoris dan
kolaboratif antara peneliti dan guru(Hikmawati, 2017).

Penelitian tindakan kelas adalah salah satu indikator dalam peningkatan profesional
guru, juga dapat memotivasi guru untuk selalu berfikir kritis dan sistematis untuk memajukan
proses pembelajaran disekolah, selain itu PTK bertujuan untuk memperbaiki proses
pembelajaran secara terus menerus dan berkesinambungan pada setiap siklus yang
mencerminkan terjadinya peningkatan atau perbaikan (Iswari, Kasiyati, Zulmiyetri, & Ardisal
2017)

Penelitian ini menggunakan dua siklus, dimana tiap siklus ada empat tahap yang terdiri
dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Analisis data dalam penelitian ini berupa
data kualitatif dengan berpedoman pada hasil observasi, tes dan kolaborasi dengan catatan
penting dilapangan yang berlangsung. Data yang diperoleh digambarkan melalui kata-kata atau
kalimat yang dipisah-pisahkan menurut kategorinya untuk memperoleh kesimpulan. Selain
pendekatan kualitatif dalam menganalisis data, peneliti juga menggunakan pendekatan
kuantitatif. Teknis analisis data kuantitatif (Arikunto, 2013) ditentukan sebagai berikut:

.. jumlah skor yang diperoleh
Nilai = — , X 100%
jumlah skor maksimal

Penelitian ini dilaksanakan di SLB N 1 Panti yaitu di kelas I yang terdiri dari satu orang
anak, dimana penelitian tindakan secara garis besar terdapat tahapan lazim, yaitu (1)
perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi (Asrori, 2007). Teknik pengumpulan
data yang digunakan ialah dokumentasi, observasi, dan tes.
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Hasil Penelitian dan Analisis

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Pembelajaran yang dilakukan dengan
menggunakan media Slime. Setiap pertemuan di adakan tes sesuai dengan apa yang telah
diajarkan. Akhir dari siklus yaitu adanya laporan hasil pengamatan dari guru kelas, lalu
kolaborator (pemberi tindakan) dan guru kelas menganalisis kegiatan dan hasil yang telah
dicapai dan kemudian mengadakan refleksi untuk menentukan tindak lanjut berikutnya.

Analisis data ini digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan pada
bab I, yaitu 1) Bagaimana proses penggunaan media slime dalam meningkatkan motorik halus
anak cerebral palsy ? 2) Apakah media slime efektif dalam meningkatkan motorik halus anak
cerebral palsy? Dijelaskan menggunakan grafik dan pemerolehan skor dari kemampuan
memahami isi bacaan pada siklus I, dan siklus II.

Siklus I
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M Pertemuan 4
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Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4
WS

persentase kemampuan siswa pada siklus I

Gambar 1. Kekuatan motorik halus anak siklus I

Pada siklus I ini peneliti memberikan tindakan dalam meremas media Slime. Adapun
tindakan pada siklus I ini dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan. Berdasarkan grafik 1
kemampuan NF dalam meremas Slime didapatkan hasil pertemuan pertama NF (46,7 %),
pertemuan kedua ( 53,3%), pertemuan ketiga (60%), dan pertemuan keempat (66,7%).

Berdasarkan data yang diperoleh dari empat pertemuan diatas dapat diketahui bahwa
nilai WS dalam kekuatan motorik anak sedikit ada peningkatan setelah diberikan media Slime
dengan cara meremas Slime. Namun demikian nilai WS masih belum mencapai optimal. Oleh
sebab itu antara peneliti dan guru kelas akan memberikan lanjutan ke siklus II. Hal ini bertujuan
agar anak setelah diberikan tindakan benar-benar bisa memegang pensil dengan baik.

Perbedaan siklus I dan siklus II yaitu terletak pada pemberian tindakan yaitu di siklus II
ini. Hasil dari siklus II selengkapnya dapat dilihat dalam bentuk grafik yang digambarkan
sebagai berikut :
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Gambar 2. Kekuatan motorik halus anak siklus IT

Berdasarkan grafik IT kemampuan WS dalam meremas slime didapatkan hasil pertemuan
pertama yaitu (73,3%), pertemuan kedua (80%), pertemuan ketiga (86,7%), pertemuan keempat
(86,7%).

Dari hasil yang diperoleh di atas dapat diketahui bahwa nilai siswa mengalami
peningkatan. Berdasarkan dari hasil diatas kekuatan motorik anak mengalami kemajuan, hal ini
ditandai sudah bisa memegang pensil dengan menggunakan media slime dengan cara meremas
slime kekuatan otot pada jari-jari anak semakin bagus sehingga anak dapat memegang pensil.

Pembahasan

Penelitian ini membahas tentang meningkatkan kekuatan otot motorik halus anak dalam
memegang pensil anak cerebral palsy tipe spastik melaui penggunaan media slime di SLB N 1
Panti, Pasaman. Kemampuan memegang pensil bagi anak cerabral palsy merupakan proses
mematangkan motorik halus pada anak, dimana motorik halus ini merupakan aktivitas
pembelajaran sekolah yang merupakan suatu hal yang sangat penting dalam menulis. Dengan
menguasai motorik halus anak dapat melakukan hal seperti melipat kertas, menulis, menempel,
menggunting, memegan dan melepas. Akan tetapi jika anak menagalami hambatan dalam
motorik halusnya, maka anak akan mengalami kesulitan dalam pembelajaran di sekolah
mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan motorik halus akan berdampak kesulitan pada
kemampuan akademik umumnya dan khususnya pada akademik menulisnya.

Media Slime adalah jenis mainan yang bentuknya mirip dengan lumpur, lengket, terasa
agak dingin dan bertekstur kenyal. Slime biasanya dimainkan oleh anak-anak kecil bahkan
remaja, dimainkan seperti plastisin/playdought dan dibuat menjadi berbagai macam bentuk.
Slime mempunyai beberapa kegunaan, antara lain: sebagai alat permainan anak untuk
meningkatkan kreatifitasnya dan melatih kelenturan otot jari dan menjadi bahan kesenian buat
anak yang mempunyai jiwa seni. Slime bisa diubah menjadi bentuk-bentuk yang indah dan
mempesona. Jadi selain digunakan untuk bermain dengan media slime dapat melatih
genggaman anak cerebral palsy yang tipe spastik agar dapat menggenggam benda dengan baik.
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Berdasarkan deskripsi hasil pelaksanaan penelitian didapatkan hasil bahwa media slime
dalam meningkatkan kemampuan memegang pensil bagi anak cerebral palsy kelas 1 di SLB N
Panti, berjalan dengan baik sesuai dengan yang telah direncanakan. Hal ini terlihat dari
terjalinnya komunikasi yang baik antar siswa, peneliti dan pengamat sehubungan dengan materi
yang telah disampaikan.

Setelah dilaksanakan penelitian sebanyak delapan kali pertemuan menunjukan ada
peningkatan kemampuan anak dalam memegang pensil melauli media slime. Hasil peningkatan
kemampuan anak tampak pada pertemuan siklus I dan siklus II. Penggunaan media slime ini
efektif dalam meningkatkan kemampuan anak cerebral palsy tipe spastik pada saat memegang
pensil. Hal ini terlihat dari hasil persentase nilai yang diperoleh oleh anak, mulai dari siklus I
sampai siklus II dibandingkan dengan nilai kemampuan awal anak. Dimana persentase dalam
memegang pensil WS mengalami penigkatan dari 66,7% pada siklus I dan 86,7% pada siklus II.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan Analisis data yang telah dilaksanakan pada siklus I dan siklus IT dengan delapSan
kali pertemuan dapat disimpulkan bahwa dengan Media Slime dapat meningkatkan
kemampuan memegang pensil anak cerebral palsy tipe Spastik. Melalui Media Slime anak lebih
aktif saat pembelajaran berlangsung dikarnaknakan proses pembelajaran dengan cara bermain
menarik minat anak serta penggunaan media slime yang mempuanyai fariasi warna sehingga
anak lebih senang dalam belajar. Proses meningkatkan kemampuan memegang pensil anak
cerebral palsy tipe spastik ini, peneliti berupaya untuk anak dapat memegang pensil dengan baik
dan benar. Upaya yang dilakukan yaitu memberi bimbingan kepada anak, memberikan
pelajaran berupa meremas slime sehingga motorik halusnya matang dan kekuatan pada otot-
otot jari jadi semakin membaik dan anak dapat memegang pensil dengan benar sehingga dalam
mengikuti proses pembelajaran di kelas anak dapat menimbangi dengan anak yang lain. Dengan
adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan terkait dengan pembelajaran
dengan menggunakan media slime karena media slime sangat bermanfaat dan dapat
meningkatkan kekuaptan motorik halus anak cerebral palsy
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